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ABSTRAK 
Provinsi Riau mengalami devisit energi listrik, hal ini ditunjukan dengan pertambahan jumlah konsumsi 
energi listrik tahun 2019 di Provinsi Riau sebesar 4.646,79 GWh ini masih belum diimbangi dengan produksi 
energi listrik yang ada di Provinsi Riau, kemudian pemenuhan kebutuhan energi listrik dengan interkoneksi 
dari PT.PLN(persero) Wilayah Sumatera. Penelitian ini bertujuan untuk memperkirakan kebutuhan energi 
listrik dan memberikan rekomendasi energi terbarukan untuk ketersediaan energi listrik di Wilayah Riau. 
Penelitian ini menggunakan metode DKL 3.2 dan metode BaU (Bussines us Usual). Hasil prakiraan hasil 
prakiraan kebutuhan energi listrik total  dengan metode DKL 3.2 pertumbuhan kebutuhan di tahun 2020 
sebesar 5.046,11 GWh sedangkan pada tahun 2024 meningkat sebesar 7.371,06 GWh. Kemudian kebutuhan 
energi listrik dengan metode BaU di tahun 2020 sebesar 4.646,79 GWh sedangkan pada tahun 2024 
meningkat sebesar 6.733,94 GWh. Berdasarkan uraian di atas terlihat pengaruh dari variabel asumsi kunci 
pada masing-masing metode yang digunakan memilik pengaruh besar terhadap prakiraan kebutuhan energi 
listrik. Pertama pada DKL 3.2 yaitu adanya nilai faktor pelanggan yang mempengaruhi tingkat pertumbuhan 
kebutuhan energi listrik  yang lebih besar daripada hasil prakiraan kebutuhan energi listrik dengan metode 
BaU dengan selisih kebutuhan di tahun 2024 sebesar 637,12 GWh dengan prakiraan metode BaU dan DKL 
3.2. Kemudian pada scenario BaU dengan variabelnya tidak ada pengaruh dari factor pelanggan ataupun 
kebijakan energi pemerintah sehinggapeningkatannya yang lebih rendah dibandingkan metode DKL 3.2. 
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ABSRTACT 
 
Riau Province has experienced a devised of electrical energy, this is shown by the increase 
in the amount of electricity consumption in 2019 in Riau Province of 4,646.79 GWh which 
has not been matched by the production of electrical energy in Riau Province, then 
fulfilling the need for electrical energy with interconnection from PT. PLN (Persero) 
Sumatra Region. This study aims to estimate the need for electrical energy and provide 
recommendations for renewable energy for the availability of electrical energy in the Riau 
region. This study uses the DKL 3.2 method and the BaU method (Bussines us Usual). The 
results of the forecast results for the forecasting of total electricity demand using the DKL 
3.2 method of demand growth in 2020 amounted to 5,046.11 GWh, while in 2024 it 
increased by 7,371.06 GWh. Then the demand for electrical energy using the BaU method 
in 2020 is 4,646.79 GWh, while in 2024 it will increase by 6,733.94 GWh. Based on the 
description above, it can be seen that the influence of the key assumption variables in each 
of the methods used has a major influence on the forecast of electrical energy demand. 
First, in DKL 3.2, there is a customer factor value that affects the growth rate of electrical 
energy demand that is greater than the results of the forecasting of electrical energy 
demand using the BaU method with the difference in demand in 2024 of 637.12 GWh with 
the forecasted BaU and DKL 3.2 methods. Then in the BaU scenario with the variables 
there is no influence from customer factors or government energy policies so that the 
increase is lower than the DKL 3.2 method. 
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1.1 Latar Belakang 
Sektor energi listrik memegang peran penting dalam pembangunan negara. Energi 
listrik menjadi kunci utama dalam memfasilitasi pembangunan sektor lain seperti industri, 
ekonomi, pendidikan, bahkan kebutuhan rumah tangga sehari-hari. Namun, ketersediaan 
energi listrik relatif masih terbatas dibandingkan dengan tingkat permintaan energi listrik 
tersebut.  
Peningkatan jumlah pengguna listrik tiap tahun, mengharuskan pihak penyedia listrik 
dapat menyalurkan permintaan listrik ke konsumen untuk memenuhi permintaan sehari-
harinya. Adanya ketidakpastian terkait jumlah pasokan energi listrik, membuat rutinitas 
kegiatan masyarakat sehari-hari menjadi terganggu. Energi listrik tidak dapat disimpan 
dalam jumlah besar, energi listrik harus dapat disediakan pada saat dibutuhkan. Besarnya 
permintaan energi listrik kedepannya memang tidak bisa dihitung secara pasti. 
Permasalahannya adalah jika daya yang ditransfer dari pembangkit jauh lebih besar dari 
pada permintaan daya pada beban, maka akan terjadi masalah pemborosan energi pada 
perusahaan listrik. Dan sebaliknya jika permintaan daya pada beban lebih besar dari 
kapasitas pembangkit maka akan terjadi defisit energi listrik.  
Permintaan akan energi listrik terus bertambah setiap tahunnya diakibatkan oleh 
pertambahan populasi penduduk, pertumbuhan ekonomi, perkembangan teknologi yang 
terus berubah sehingga perkiraan pertumbuhan permintaan listrik di Indonesia meningkat 
6,9% setiap tahunnya [1]. Berdasarkan data laporan statistik PLN tahun 2019, konsumsi 
energi listrik Indonesia mencapai 245.518,17 GWh dengan peningkatan dari tahun 2018 
sebesar 4,64 %. Dengan peningkatan terjadi pada semua sektor pelanggan yaitu sektor 
rumah tangga 103.733,43 GWh (42,25%), sektor industri sebesar 77.878,65 GWh 
(31,72%), sektor bisnis sebesar 46.901,25 GWh (19,10%), sektor umum sebesar 17.004,83 
(0,075459%). Peningkatan ini rata-rata terjadi di seluruh wilayah Indonesia dengan rasio 
elektrifikasi Indonesia tahun 2019 mencapai 95,75 %. Namun peningkatan ini masih 
terdapat ketimpangan yang mana beberapa provinsi di Indonesia masih ada yang belum 
mencapai ratio elektrifikasi 90% bahkan ada yang belum mencapai rasionya 60%. Untuk 
wilayah Indonesia bagian pulau Sumatera, provinsi yang paling rendah sistem kelistrikan 
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dan rasio elektrifikasinya adalah Provinsi Riau dengan rasio elektrifikasinya yaitu 89,43 % 
[2]. 
Berdasarkan  laporan statistik PLN 2019 konsumsi energi listrik di wilayah Provinsi 
Riau sebesar 4.646,79 GWh meningkat dari tahun 2018 yang mengkonsumsi kebutuhan 
energi listriknya sebesar 4.377,21 GWh. Peningkatan ini terjadi pada setiap sektor yaitu 
pada tahun 2018 sektor rumah tangga mengkonsumsi energi listrik sebesar 2.495,68 GWh 
dan meningkat pada tahun 2019 sebesar 2.635,80 GWh. Pada sektor industri 
mengkonsumsi energi listrik di tahun 2018 sebesar 403,77 GWh meningkat pada tahun 
2019 sebesar 447,31 GWh. Pada sektor bisnis mengkonsumsi energi listrik di tahun 2018 
sebesar 1.012,82 GWh meningkat pada tahun 2019 sebesar 1.098,76 GWh. Pada sektor 
umum mengosumsi energi listrik si tahun 2018 sebesar 464,94 GWh meningkat pada pada 
tahun 2019 sebesar 465,19 GWh. Berdasarkan penjabaran kebutuhan konsumsi energi 
listrik di atas dapat disimpulkan bahwa terjadinya peningkatan konsumsi energi listrik 
untuk semua sektor, dengan sektor rumah tangga yang mengkonsumsi energi listrik paling 
besar [2]. Salah satu faktor penyebab pertumbuhan pada sektor rumah tangga ini adalah 
meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk yaitu sebesar 6.814,909 Jiwa di tahun 2018 
menjad 6.971,745 Jiwa di tahun 2019 [3]. 
Pertambahan jumlah konsumsi energi listrik tahun 2019 di Provinsi Riau sebesar 
4.646,79 GWh ini masih belum diimbangi dengan produksi energi listrik yang ada di 
Provinsi Riau. Produksi energi listrik di Provinsi Riau yang diproduksi sendiri hanya 
sebesar 1271,43 GWh yaitu berasal dari PLTG Teluk Lembu 97,85 GWh, PLTA Koto 
Panjang 617,02 GWh, PLTMG Duri 504,55 GWh, PLTG Duri 20,26 GWh, dan PLTU 
Tembilahan 31,75 GWh. Untuk memenuhi jumlah konsumsi energi listrik semua 
pelanggan, maka Provinsi Riau melakukan penyewaan genset pihak swasta sebesar 
1.406,62 GWh dan sisanya untuk memenuhi kosusumsi energi listrik di Provinsi Riau 
dilakukan dengan jaringan intrkoneksi sumatra. 
Berdasarkan dengan kondisi di atas maka dibutuhkan prakiraan kebutuhan energi 
listrik agar dapat mempersiapkan dan menanggulangi tingkat pertumbuhan energi listrik 
kedepannya, sehingga permasalahan yang berdampak besar seperti kurangnya pemasok 
sumber energi listrik dapat teratasi. Penelitian tentang prakiraan kebutuhan dan 
ketersediaan energi listrik untuk Provinsi Riau telah dilakukan oleh pihak PT. PLN 
(Persero) [2] menggunakan sebuah metode Simple-E dalam menghitung kebutuhan listrik 
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jangka panjang. Simple-E merupakan metode yang berbasis pada statistik dengan 
memanfaatkan kemampuan fungsi statistik yang ada didalam  microsoft excel. 
Penelitiaan ini menggunakan metode DKL 3.2 dan metode BaU yang mana pada 
metode ini menggabungkan dengan data PDRB yang lebih update bersumber dari BPS 
sedangkan pada simple E prakiraan yang di hitung tidak menggunakan PDRB. Sedangkan 
pada Simple-E tidak memperhitungkan pertumbuhan PDRB. Selain itu penelitian ini juga 
menguraikan hasil permintaan dan ketersediaan energi lisrtik di Provinsi Riau dari tahun 
2020 hingga 2024  dengan metode BaU menggunakan perangkat lunak LEAP. 
Model LEAP merupakan salah satu pendekatan yang dianggap memenuhi kriteria 
untuk perencanaan energi daerah [4]. Kelebihan model LEAP adalah lebih mudah 
dipahami, mudah dipelajari, mudah diperoleh dan secara teknis cukup baik. LEAP telah 
digunakan pada program CAREPI (Contributing to poverty Allevation through Regional 
Energy Planning in Indonesia) karena memenuhi kriteria tersebut [4]. 
Metode Base As Ussual (BaU) untuk memperkirakan permintaan energi listrik yang 
sangat cocok digunakan untuk secara eksplisit mempertimbangkan perubahan teknologi 
dan tingkat pelayanan. Permintaan energi dari masing-masing kegiatan merupakan produk 
dari dua faktor, yaitu tingkat aktivitas (layanan energi) dan intensitas energi (penggunaan 
energi per unit layanan energi) [5]. 
Metode BaU digunakan sebagai prakiraan untuk permintaan dan penyediaan energi 
lisrik sedangkan metode DKL 3.2 digunakan untuk analisis prakiraan pada permintaan 
energi listrik saja. Namun metode DKL 3.2 diklaim memiliki kelebihan seperti mampu 
memprediksikan permintaan dan ketersediaan sesuai dengan parameter dan sektornya. Hal 
ini dikarenakan metode DKL 3.2 merupakan metode ekonometri dengan kecenderungan 
berbasis analisa sektoral dengan mengelompokkan pelanggan sesuai sektor yaitu rumah 
tangga, bisnis, publik dan industri.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
Dalam prakiraan kebutuhan dan ketersediaan energi listrik mempunyai berbagai 
pendekatan dalam memperkirakan kebutuhan energi listrik misalnya pendekatan end use,  
time serise, gabungan, ekonometri, proses, dan trend. [5]. Tetapi pendekatan yang 
umumnya di pergunakan untuk prakiraan kebutuhan energi listrik adalah ekonomertik, end 
use dan trend. [5]. Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah trend yang 
merupakan pendekatan dengan memperhitungkan secara historis berdasarkan aktivitas 
energi ekonomi dalam prakiraan kebutuhan dan ketersediaan energi listrik. 
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Berdasarkan masalahan tersebut, penulis hendak melaksanakan penelitian dengan judul 
“ANALISIS PRAKIRAAN KEBUTUHAN DAN KETERSEDIAAN ENERGI 
LISTRIK TAHUN 2020-2024 DI PROVINSI RIAU”. Dengan hasil berupa rekomendasi 
dalam pemenuhan kebutuhab dan ketersedian energi listrik kedepannya di PT.PLN 
(persero) Riau. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana cara analisis prakiraan kebutuhan energi listrik 
tahun 2020-2024 di Provinsi Riau dengan menggunakan metode DKL 3.2 dan metode 
BaU? Kemudian bagaimana cara analisis ketersediaan energi listrik tahun berikutnya? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Menghasilkan dan menganalisis kebutuhan energi listrik tahun 2020-2024 di Provinsi 
Riau dengan metode DKL 3.2 dan metode BaU. 
2. Menghasilkan dan menganalisis ketersediaan energi listrik di Provinsi Riau tahun 
2020-2024 dengan metode BaU 
1.4 Manfaat Penelitian 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini meliputi: 
1. Hasil dari penelitian ini terbagi 2 yaitu kebutuhan dengan menggunakan metrode 
DKL 3.2 dan metode BaU. Kemudian ketersediaan dengan menggunakan metode 
BaU. 
2. Data yang digunakan untuk membuat prakiraan kebutuhan dan ketersediaan energi 
listrik tahun 2020-2024 hanya berdasarkan data historis pemakaian energi listrik 
2015-2019. 
3. Data penelitiaan ini melibatkan beberapa sektor diantaranya, sektor rumah tangga, 
industri, bisnis, dan umum. 
4. Parameter yang digunakan yaitu Jumlah penduduk, PDRB sektor dan data kelistrikan 
(pelanggan, kosumsi atau energi listrik yang terjual dan kapasitas terpasang). 
5. Proses pengolahan prakiraan yang menggunakan LEAP hanya BaU, sedangkan DKL 
3.2 menggunakan perhitungan manual. 






2.1 Studi Literatur 
Dalam penelitian tugas akhir ini dilakukan studi literatur yang merupakan pencarian 
teori serta referensi yang relevan dengan khusus berasal dari skiripsi dan jurnal-jurnal yang 
terkait. 
Penelitian dengan judul “Analisis Kebutuhan dan Penyediaan Energi Listrik di 
Kabupaten Konawe Kepulauan Tahun 2017-2036 dengan Menggunakan Perangkat Lunak 
LEAP”. Tujuan penelitian ini adalah untuuk menganalisis perkiraan kebutuhan penyediaan 
energi listrik di Kabupaten Konawe Kepulauan tahun 2017-2036 dengan menggunakan 
perangkat Lunak LEAP. Hasil penelitian diketahui bahwa pada Proyeksi Konsumsi Energi 
Listrik Jangka panjang terdiri dari tahun 2017-2036. Jumlah konsumsi energi pada jangka 
menengah yaitu 277.160 GWh, dengan porsi konsumsi listrik terbanyak pada sektor rumah 
tangga yaitu sebesar 95,36 persen, sektor industri sebesar 1,65 persen, sektor publik 
sebesar 1,57 persen, serta sektor komersial sebesar 1,42 persen [5]. 
Penelitian dengan judul “Analisis Kebutuhan dan Penyediaan Energi Listrik di Kota 
Pekanbaru Tahun 2015-2024 dengan Menggunakan Perangkat Lunak LEAP”. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan dan penyediaan energi listrik di Kota 
Pekanbaru tahun 2015-2024 dengan menggunakan Perangkat Lunak LEAP. Hasil analisis 
LEAP menunjukkan pertumbuhan konsumsi daya selama periode 2015-2024 sebesar 
9,63% per tahun atau dengan kata lain peningkatan dari 1667,43% GWh menjadi 
3943,04% GWh. Pemerintah dan perusahaan listrik (PLN) perlu menaruh perhatian dan 
upaya untuk memastikan angka pertumbuhan dapat terwujud [6]. 
 Penelitian degan judul “Proyeksi Kebutuhan energi listrik Kabupaten Indragiri 
Hulu Berdasarkan Pertumbuhan Beban Menggunakan Metode DKL 3.2”. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk memperkirakan kebutuhan energi listrik menggunakan metode 
DKL 3.2. Hasil dari penelitian ini adalah jumlah 16,63% pertahun, kebutuhan listrik 
sebesar 234.667.517 MWh Tahun 2015 tumbuh menjadi 863.887.211 MWh pada tahun 
2025, dan beban puncak pada tahun 2015 sebesar 30,07 MW tumbuh menjadi 110,68 MW 
pada tahun 2025. Kapasitas pembangkit listrik di daerah [7]. 
Penelitian dengan judul “Analisis peramalan kebutuhan energi listrik rayon 
wonogiri menggunakan metode DKL 3.2”. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk 
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menganalisis peramalan kebutuhan energi listrik rayon wonogiri menggunakan metode 
DKL 3.2. Hasil penelitian adalah bahwa jumlah pelanggan, daya tersambung dan konsumsi 
energi listrik mengalami kenaikan setiap tahunnya. Sektor rumah tangga menjadi jumlah 
pelanggan terbesar dengan 9732233 pelanggan. Daya tersambung paling tinggi pada sektor 
rumah tangga dengan 6298043 kVA. Total konsumsi energi listrik sebanyak 1211924140 
kWh dengan konsumsi terbesar pada sektor rumah tangga dengan 890479213 kWh [8]. 
 Penelitian dengan judul “Analisa Pertumbuhan Beban Terhadap Ketersediaan 
Energi Listrik di Sistem Kelistrikan Sulawesi Selatan”. Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisa pertumbuhan beban terhadap ketersediaan energi listrik di Sistem Kelistrikan 
Sulawesi Selatan. Hasil penelitian ini proyeksi kebutuhan energi listrik Sulawesi Selatan 
tahun 2013 – 2017, untuk dapat memenuhi kebutuhan energi listrik sampai tahun 2017, 
maka direncanakan penambahan kapasitas pembangkit dijadwalkan dilakukan secara 
bertahap dari tahun 2014 sampai tahun 2016, dengan rencana penambahan kapasitas 
pembangkit sebesar 330 MW[9]. 
Pada penelitan sebelumnya analisis prakiraan belum ada yang menggabungkan dua 
metode yaitu DKL 3.2 dengan BaU. Oleh karena itu berdasarkan penelitian terkait dan 
latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat dilakukan penelitian dengan menganalisis 
prakiraan permintaan dan ketersediaan energi listrik berdasarkan sektor industri, rumah 
tangga, bisnis dan umum di Kota Pekanbaru. Penelitian ini memiliki keterbaruan dalam 
analisis pada dua metode sekaligus yaitu DKL 3.2 dan BaU yang hampir mendekati 
penelitian [8], hanya saja pada penelitian tersebut belum menghitung prakiraan dengan 
metode bisnis yang dapat dioperasikan ke dalam tools LEAP sehingga penelitian ini akan 
menganalisis kedua metode sekaligus untuk mendapatkan gambaran prakiraan permintaan 
dan ketersediaan yang lebih nyata.  
2.2 Perkiraan untuk Permintaan Energi Listrik 
Perkiraan pada dasarnya merupakan dugaan terjadinya suatu kejadian atau peristiwa 
di waktu yang akan datang. Perkiraan permintaan terhadap energi listrik sangat diperlukan 
sebagai data masukan bagi proses perencanaan pembangunan suatu sistem kelistrikan dan 
juga diperlukan guna pengoperasian sistem tenaga listrik dalam penyediaan yang sesuai 
permintaan. 
Perkiraan permintaan energi listrik dapat dikelompokan menurut jangka waktunya 
menjadi tiga kelompok, yakni perkiraan jangka panjang perkiraan jangka menengah dan 
perkiraan jangka pendek [10]. 
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a. Perkiraan beban jangka pendek 
Prakiraan beban jangka waktu pendek adalah jangka waktu dalam hitungan jam 
sampai satu minggu (168 jam). Dalam prakiraan beban jangka pendek terdapat 
batas atas untuk beban maksimum dan batas bawah untuk beban minimum yang 
ditentukan oleh prakiraan beban menengah. 
b. Perkiraan beban jangka menengah 
Prakiraan jangka waktu menengah adalah jangka waktu dari satu bulan menuju satu 
tahun. Dalam prakiraan jangka menengah masalah-masalah manajerial perusahaan 
semisal tentang kemampuan teknis memperluas jaringan distribusi, dalam prakiraan 
jangka menengah aspek yang harus diperhatikan adalah aspek operasional karena 
dalam jangka waktu menengah tidak banyak lagi yang dapat dilakukan dari segi 
pengembangan. Oleh karena itu prakiraan mengenai besarnya beban minimum juga 
diperlukan karena beban terendah dapat menimbulkan persoalan seperti munculnya 
tegangan yang berlebihan. 
c. Perkiraan beban jangka panjang 
Adalah prakiraan dalam jangka waktu yang diatas satu tahun. Dalam prakiraan 
beban jangka panjang masalah masalah makro ekonomi menjadi salah satu masalah 
ekstrem perusahaan listrik dalam menentukan arah prakiraan dalam jangka waktu 
yang panjang. 
Berdasarkan Sifatnya, data prakiraan dibedakan atas dua macam, yaitu: 
a. Prakiraan Kualitatif 
Prakiraan kualitatif adalah prakiraan yang didasarkan atas data kualitatif pada masa 
lalu. Hasil prakiraan yang dibuat sangat bergantung pada orang yang menyusunnya. 
Hal ini penting karena hasil prakiraan tersebut ditentukan berdasarkan pemikiran 
yang intuisi, pendapat dan pengetahuan serta pengalaman penyusunnya.  
b. Prakiraan Kuantitatif 
Prakiraan kuantitatif adalah prakiraan yang didasarkan atas data kuantitatif pada 
masa lalu. Hasil prakiraan yang dibuat sangat tergantung pada metode yang 
dipergunakan dalam prakiraan tersebut. 
2.3 Metode Pendekatan Perkiraan  
Untuk melakukan perencanaan dalam bidang apapun, tentu harus ada metode yang 
baku yang digunakan. Ada berbagai model pendekatan untuk menyusun prakiraan 
permintaan tenaga listrik yang tersedia antara lain pendekatan ekonometrik, pendekatan 
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proses, pendekatan time series, pendekatan end-use, pendekatan trend maupun gabungan 
dari berbagai model pendekatan perencanaan. Dari beberapa metode tersebut, yang sering 
digunakan sebagai pendekatan untuk proyeksi permintaan energi listrik adalah metode 
pendekatan ekonometri dan pendekatan end-use. Perbedaan utama dari kedua metode 
tersebut adalah pada jenis data yang dimasukkan (data input). Pada model ekonometri, data 
yang digunakan sebagai data masukan seperti pendapatan daerah, pendapatan per kapita 
dan data lain yang bersifat ekonomi, kemudian dihubungkan dengan permintaan energi [6]. 
Berikut ini merupakan perbedaan dari masing masing pendekatan yang dapat digunakan: 
2.3.1 Pendekatan ekonometrik 
Komponen utama dari analisis dengan model ekonometri adalah pada data masukkan 
atau variabel yang bersifat ekonomi yang kemudian dihubungkan dengan tingkat 
permintaan energi listrik. Kelebihan dari model ini adalah tidak terlalu banyaknya data 
yang harus digunakan sebagai variabel input. Biasanya proyeksi permintaan energi listrik 
dengan pendekatan model ini tidak memperhitungkan secara detail teknologi yang 
digunakan dalam ketenaga listrikan [11]. 
2.3.2 Pendekatan Proses 
Pendekatan proses secara umum tidak bisa digunakan untuk bidang di luar energi. 
Hal ini karena dalam pendekatan model ini menguraikan aliran energi dari awal hingga 
akhir permintaan. Proses yang dilalui mulai dari ekstraksi sumber daya energi, 
penyulingan, konversi, transportasi, penimbunan, transmisi dan distribusi menjadi variabel 
yang diperhitungkan. Kelemahannya adalah tidak adanya variabel dari faktor ekonomi 
sehingga tidak terjadi interaksi antara ekonomi dan energi. Oleh sebab itu hasilnya belum 
bisa secara tegas digunakan dalam kebijakan yang berhubungan dengan bidang ekonomi. 
Manfaat yang menjadi keunggulan dari pendekatan proses adalah mudah mengakomodasi 
bahan bakar tradisional, dapat dilakukan dengan perhitungan sederhana dan metode paling 
cocok dalam menguraikan alternatif teknologi yang ada saat ini [12]. 
2.3.3 Pendekatan End-Use 
Pendekatan ini akan lebih detail walaupun secara perhitungan menggunakan fungsi 
yang lebih sederhana. Pertimbangan teknologi yang digunakan dalam proses aliran energi 
juga menjadi variabel perhitungan. Permintaan energi dari masing-masing kegiatan 
merupakan produk dari dua faktor, yaitu tingkat aktivitas (layanan energi) dan intensitas 
energi (penggunaan energi per unit layanan energi). Selain itu, permintaan total maupun 
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permintaan energi sektoral dipengaruhi oleh rincian kegiatan yang berbeda yang 
membentuk komposisi, atau struktur permintaan energi [13]. 
2.3.4 Pendekatan Trend 
Pendekatan trend dilakukan menggunakan proyeksi berdasarkan data historis di masa 
lalu. Data tersebut kemudian diekstrapolasikan berdasarkan kecenderungan yang terjadi. 
Bisa dihubungkan dangan rata-rata dari data tersebut maupun dengan memilih jenis kurva 
yang diinginkan. Keunggulannya adalah data yang diperlukan bersifat sederhana. Namun, 
ada juga kelemahannya terutama karena tidak dapat menggambarkan perubahan struktural 
yang terjadi dari masing-masing variabel yang berpengaruh baik untuk faktor teknologi 
maupun ekonomi [13]. Selain itu, ada kecenderungan bahwa kejadian di masa lalu tidak 
secara tegas akan menggambarkan kondisi pada masa yang akan datang. 
2.3.5 Pendekatan Gabungan 
Pendekatan gabungan merupakan gabungan dari beberapa pendekatan seperti 
pendekatan  ekonometri dan pendekatan trend sehingga dapat suatu pendekatan yang 
memiliki ketangguhan terhadap perubahan faktor ekonomi, harga,dan beberapa faktor 
lainnya [14]. 
2.4 Metode DKL 3.2 
Metode DKL 3.2 yaitu metode yang tersusun dengan menggabungkan beberapa 
metode perencanaan energi listrik seperti pendekatan ekonometri, kecenderungan dan 
bersifat analisis dengan pendekatan sektoral. Metode ini disusun oleh dinas penelitian 
permintaan energi listrik biasa disebut dengan metode DKL 3.2.  
Pada DKL 3.2 digunakan suatu metode yang disusun dengan menggabungkan 
beberapa metode seperti ekonometri, kecenderungan, dan analitis dengan pendekatan 
sektoral. Pendekatan sektoral yaitu suatu pendekatan dengan mengelompokan pelanggan 
menjadi 4 sektor (rumah tangga, bisnis, umum, dan industri). Data kelistrikan yang 
digunakan merupakan data pemakaian energi listrik selama 5 tahun terakhir yang dilihat 
dari sisi konsumen. 
Berikut adalah perhitungan jumlah pelanggan dan konsumsi energi persektor 
pelanggan menggunakan rumus DKL 3.2. 
2.4.1 Perhitungan Jumlah Pelanggan Rumah Tangga 
Untuk pertumbuhan penduduk menggunakan rumus sebagai berikut: 
                      (√
                    
                   
 




Untuk menghitung pertumbuhan jumlah planggan semua sektor menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
                            (√
                     
                     
 
  )        
Rumus perhitungan jumlah pelanggan rumah tangga [8] 
          (  (    
  
   
))       (2. 1) 
Keterangan: 
PRTt  = Jumlah pelanggan rumah tangga tahun berlaku (pelanggan) 
PRT-1 = Jumlah pelanggan rumah tangga tahun sebelumnya (pelanggan) 
CFH = Faktor Pelanggan  
gE  = Pertumbuhan PDRB total 
 
Rumus perhitungan jumlah konsumsi listrik rumah tangga [8] 
          (  (    
  
   
))              (2. 2) 
Keterangan: 
ERTt = Jumlah konsumsi energi  listrik tahun berlaku (GWh) 
ERT-1 = Jumlah konsumsi energi listrik tahun sebelumnya (GWh) 
eRT  = Elastisitas rumah tangga 
 PRT = Selisih pelanggan rumah tangga 
UK  = Unit konsumsi rumah tangga (KWh/pelanggan) 
Menghitung pertumbuhan daya tersambung seeluruh sektor menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
                            (√
                    
                    
 
  )       
 
Rumus perhitungan daya yang tersambung sektor rumah tangga [8] 
          (         )           (2. 3) 
Keterangan: 
DRT = Jumlah daya yang tersambung sektor rumah tangga (MVA) 
DRT-1 = Jumlah daya yang tersambung tahun sebelumnya 
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DrRT = Rata-rata daya yang tersambung sektor rumah tangga 
2.4.2 Perhitungan Sektor Industri 
Rumus perhitungan jumlah pelanggan industri [8] 
       (  (    
  
   
))       (2. 4) 
Keterangan : 
PI = Jumlah pelanggan energi listrik sektor industri (pelanggan) 
PI-1 = Jumlah pelanggan energi listrik tahun sebelumnya (pelanggan) 
CFI = Faktor pelanggan 
gI = pertumbuhan rata-rata PDRB sektor industri (%) 
 
Rumus perhitungan jumlah konsumsi industri [8] 
       (  (   
  
   
))       (2. 5) 
Keterangan : 
EI = Jumlah konsumsi listrik sektor industri (GWh) 
EI-1 = Jumlah konsumsi listrik tahun sebelumnya (GWh) 
eI = Elastisitas industri 
 
Rumus perhitungan daya yang tersambung industri [8] 
        (       )           (2. 6) 
Keterangan : 
DI = Jumlah daya tersambung industri (MVA) 
DI-1 = Jumlah daya tersambung tahun sebelumnya (MVA) 
DrI = Rata-rata daya yang tersambung industri (MVA) 
2.4.3 Perhitungan Sektor Bisnis 
Rumus perhitungan jumlah pelanggan bisnis [8] 
       (  (    
  
   
))      (2. 7) 
Keterangan : 
PB = Jumlah pelanggan energi listrik sektor bisnis (pelanggan) 
PB-1 = Jumlah pelanggan energi listrik tahun sebelumnya (pelanggan) 
CFB = Faktor pelanggan bisnis 




Rumus perhitungan jumlah konsumsi bisnis [8] 
       (  (   
  
   
))       (2. 8) 
Keterangan : 
EB = Jumlah konsumsi energi listrik sektor bisnis (GWh) 
EB-1 = Jumlah konsumsi energi tahun sebelumnya (GWh) 
eB = Elastisitas Bisnis 
 
Rumus perhitungan daya yang tersambung bisnis 
        (       )           (2. 9) 
Keterangan: 
DB = Jumlah daya listrik terpasang sektor bisnis (MVA) 
DB-1 = Jumlah daya listrik tahun sebelumnya (MVA) 
DrB = Rata-rata daya tersambung bisnis (MVA) 
 
2.4.4 Perhitungan Sektor Umum 
Rumus perhitungan jumlah pelanggan umum [8] 
       (  (    
  
   
))      (2. 10) 
Keterangan: 
PP = Jumlah pelanggan energi listrik sektor umum (pelanggan) 
PP-1 = Jumlah pelanggan tahun sebelumnya (pelanggan) 
CFP = Faktor pelanggan 
gP = Pertumbuhan rata-rata PDRB sektor umum (%) 
 
Rumus perhitungan jumlah konsumsi umum [8] 
       (  (   
  
   
))       (2. 11) 
Keterangan : 
EP = Jumlah konsumsi energi listrik sektor umum (GWh) 
EP-1 = Jumlah konsumsi energi listrik tahun sebelumnya (GWh) 





Rumus perhitungan daya yang tersambung umum [8] 
        (       )           (2. 12) 
Keterangan : 
DP = Jumlah daya yang tersambung sektor umum (MVA) 
DP-1 = Jumlah daya tersambung tahun sebelumnya (MVA) 
DrP = Rata-rata daya tersambung umum (MVA) 
2.5 Bussiness as Usual (BaU) 
Skenario Dasar (BAU) adalah skenario prakiraan energi yang merupakan kelanjutan 
dari perkembangan historis atau tanpa ada intervensi kebijakan Pemerintah yang dapat 
merubah perilaku historis. Selain asumsi - asumsi dasar yang telah disebutkan sebelumnya, 
prakiraan penyediaan energi nasional jangka panjang pada skenario BAU memerlukan 
beberapa asumsi lainnya. Pada metode BaU asumsi kunci yang digunakan hampir sama 
dengan asumsi kuci pada metode DKL 3.2, untuk perbedaaannya yaitu pada metode DKL 
3.2 itu asumsi kunci menambahkan adanya faktor pelanggan, sedangkan pada metode BaU 
tidak adanya faktor pelanggan. 
2.6 LEAP atau Long Range Energi Alternative Planning System 
2.6.1 Software LEAP 
The Long-range Energy Alternatives Planning (LEAP) merupakan perangkat lunak 
yang banyak digunakan untuk analisis kebijakan energi dan penilaian mitigasi perubahan 
iklim yang dikembangkan di Stockhlom Environment Institute (SEI). LEAP telah 
digunakan oleh ribuan organisasi di lebih dari 190 negara di seluruh dunia. Leap digunakan 
oleh instansi pemerintah, akademisi, organisasi non-pemerintah, perusahaan konsultasi, 
dan utilitas energi. Perangkat ini telah digunakan dalam skala kota, negara hingga bangsa, 
regional bahkan secara global. Hal ini memudahkan pengguna aplikasi ini memperoleh 
fleksibilitas, transparansi dan kenyamanan [15]. 
LEAP ini sendiri dirancang untuk membuat dan menciptakan skenario, mengelola 
dan mendokumentasikan data dan asumsi, serta melihat laporan hasil dengan mudah dan 
fleksibel. Sebagai contohnya, struktur data utama LEAP secara intuitif ditampilkan sebagai 
hirarki "pohon" (tree)  yang dapat diedit dengan “menyeret dan menjatuhkan” (drag and 
drop) atau copy dan paste setiap “cabang” (branch) yang ada. Tabel standar neraca energi 
dan diagram Reference Energi System (RES) secara otomatis digenerasi dan terus 
II-10 
 
disinkronisasi bersamaan dengan pengguna (user) mengedit pohon. Hasil tampilan adalah 
laporan yang digenerasikan dengan sangat kuat sehingga mampu menghasilkan ribuan 
laporan dalam bentuk diagram atau tabel.    
LEAP juga dirancang untuk terhubung dengan produk Microsoft Office sehingga 
mudah untuk impor, ekspor dan menghubungkan ke data serta model yang dibuat di tempat 
lainnya. Perancang program aplikasi ini adalah dari Stokholm Environment Institute (SEI) 
dan memiliki komunitas yang saling berinteraksi yaitu COMMEND. Administrator dan 
moderatornya adalah Dr. Charles Heaps [15]. 
2.6.2 Tools pada LEAP 
Tampilan pertama yang kita temui saat mebuka aplikasi LEAP yaitu sebagai 
berikut:  
 
Gambar 2. 1 gambar bagian-bagian LEAP 
Software  LEAP yang digunakan adalah keluaran terbaru yaitu tahun 2015 dengan 
lisensi seri yang digunakan berupa lisensi bagi akademisi. Tools menu yang ada pada 
tampilan windows dapat disesuaikan dan dapat dimengerti dengan bahasa yang sesuai 
dengan keingian analitis yang tersedia pada  Operating System Windows yang digunakan. 
Diantaranya sebagai berikut :  
a. Area adalah sistem yang sedang dikaji ( Negara atau wilayah) 
b. Current accounts adalah data yang menggambarkan tahun dasar (tahun awal) dari 
jangka waktu kajian. 
c. Scenario adalah sekumpulan tentang asumsi mengenai kondisi masa depan. 
d. Tree adalah diagram yang mempresentasikan struktur model yang disusun seperti 
tampilan dalam windows explorer. Tree terdiri atas beberapa Branch. Terdapat 
tempat Branch utama, yaitu Driver Variabel, Demand, Transformation, dan 
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Resources. Masing-masing Branch utama dapat dibagi lagi menjadi beberapa 
Branch tambahan (anak cabang).   
e. Branch adalah cabang atau bagian dari Tree, Branch utama ada empat, yaitu Modul 
Variabel Penggerak (Driver Variabel), Modul Kebutuhan (Demand), Modul 
Transformasi (Transformation) dan Modul Sumber Daya Energi (Resources).   
f. Expression adalah formula matematis untuk menghitung perubahan nilai suatu 
variabel.   
g. Saturation adalah perilaku suatu variabel yang digambarkan mencapai suatu 
kejenuhan tertentu. Persentase kejenuhan adalah 0% ≤ X ≤ 100%. Nilai dari total 
persen dalam suatu Branch dengan saturasi tidak perlu berjumlah 100%.   
h. Share adalah perilaku suatu variabel yang mengambarkan mencapai suatu 
kejenuhan 100%. 
2.6.3 Pengoperasian LEAP 
Sebelum melakukan penginputan awal dalam LEAP ada beberapa tahapan yang  
dilakukan sebelumnya yaitu melakukan perhitungan data sekunder, selanjutnya 
perhitungan tersebut akan diimputkan dimodul asumsi kuncipada LEAP. 
2.7 Intensitas dan Elastisitas Energi Listrik  
Intensitas energi dan Elastisitas energi merupakan variabel penting dalam usaha 
konservasi dan diversifikasi energi. Kedua parameter ini dapat memperlihatkan pola 
konsumsi energi di suatu daerah. untuk itu sangat penting sekali untuk mengetahui kedua 
parameter ini agar usaha mitigasi gas rumah kaca dapat berhasil sesuai target. 
2.7.1 Intensitas Energi 
Intensitas energi adalah perbandingan antara jumlah konsumsi energi per PDB 
(Pendapatan Domestik Bruto). Semakin efisiensi penggunaan energi suatu Negara maka 
akan semakin kecil intensitasnya. Intensitas energi Indonesia sekitar empat kali intensitas 
energi jepang (misalnya jepang =100. Indonesai =400). Angka tersebut juga diatas 
intensitas energi Negara-negara Amerika Utara (sekitar 300), Negara OECD (Organisasi 
untuk Kerja sama dan Pembangunan Ekonomi) (sekitar 200), Berikut ini persamaan dalam 
menghitung nilai intensitas energi [16]: 
                   
               
               
      (2. 13) 
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Pada persamaan di atas satuan dapat disesuaikan dengan satuan yang digunakan oleh 
masing-masing perusahaan seperti misalnya konsumsi energi (kWH, Rp, dll) dan produksi 
(Ton, Kg, yard, Rp, dll), namun periode yang biasa digunakan adalah per tahun. 
2.7.2 Elastisitas Energi 
Elastisitas energi adalah pertumbuhan kebutuhan energi yang diperlukan untuk 
mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi (GDP) tertentu. Angka elastisitas energi di bawah 
1,0 dicapai apabila energi yang tersedia telah dimanfaatkan secara produktif, dimana 
kenaikan perekonomian justru menurunkan kebutuhan akan energi. Menurut riset yang 
dilakukan oleh Pusat Data dan Informasi ESDM elastisitas energi di Indonesia pada tahun 
2004 adalah sebesar 1,84. Artinya, untuk mendorong pertumbuhan ekonomi sebesar 1 
persen, maka konsumsi energi Indonesia harus naik rata-rata 1,84 persen. Jika 
pertumbuhan ekonomi Indonesia 6 persen, maka diperlukan tambahan penyediaan energi 
sebesar 11 persen. Dibandingkan dengan negara-negara di ASEAN seperti Thailand angka 
elastisitasnya 1,16, dan Singapura 1,1, elastisitas energi di Indonesia masih terbilang cukup 
besar. Di negara-negara maju elastisitas ekonomi berkisar antara 0,1 persen hingga 0,6 
persen. Di Jerman bahkan untuk kurun waktu 1998-2003 angka elastisitasnya 0,12 persen, 
artinya kenaikan perekonomian justru menurunkan kebutuhan akan energi. Semakin 
rendah angka elastisitas, semakin efisien pemanfaatan energinya. Secara matematika dapat 
ditulis dengan persamaan [16]: 
  
                                  
                       
      (2. 14) 
Angka elastisitas energi di bawah 1,0 dapat dicapai apabila energi yang tersedia telah 
dimanfaatkan secara produktif. Menurut sebuah riset elastisitas energi di Indonesia adalah 
sebesar 1,36. Artinya, untuk mendorong pertumbuhan ekonomi sebesar 1%, maka 
konsumsi energi Indonesia harus naik rata-rata 1,36%. Di negara-negara maju elastisitas 
ekonomi berkisar antara 0,1% hingga 0,6%. Di Jerman bahkan untuk kurun waktu 1998-
2003 angka elastisitasnya -0,12%, artinya kenaikan perkonomian justru menurunkan 
kebutuhan akan energi [5]. 
2.8 Menghitung Pertumbuhan PDRB 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu faktor indikator 
yang penting untuk mengetahui kondisi ekonomi disuatu daerah dalam satu periode 
tertentu, baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. PDRB pada 
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dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam 
suatu daerah tertentu, atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan 
oleh seluruh unit ekonomi pada suatu daerah tertentu. PDRB atas dasar harga berlaku 
menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga pada 
tahun berjalan, sedang PDRB atas dasar harga konstan menunjukan nilai tambah barang 
dan jasa tersebut dihitung menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun tertentu 
sebagai tahun dasar. 
PDRB menurut harga berlaku digunakan untuk mengetahui kemampuan sumber daya 
ekonomi, pergeseran, dan struktur ekonomi disuatu daerah. Sementara itu, PDRB konstan 
digunakan untuk mengetahui pertumbuhan secara riil dari tahun ke tahun atau 
pertumbuhan ekonomi yang tidak terpengaruhi oleh faktor harga. PDRB juga digunakan 
untuk mengetahui perubahan harga dengan menghitung deflator PDRB (perubahan indeks 
implisit). Indeks harga implisit merupakan rasio antara PDRB menurut harga berlaku dan 
PDRB menurut harga konstan. 
Untuk pertumbuhan PDRB menggunakan rumus sebagai berikut: 
                (√
               
               
 
  )         
 (2. 158) 
 
2.9 Menghitung Faktor Pelanggan 
Faktor pelanggan yaitu perbandingan antara jumlah pelanggan yang mengonsumsi 
energi dengan pertumbuhan PDRB, secara matematis dapat ditrumuskan sebagai berikut 
[17]. 
   
                      
               
        (2. 16) 
 Selanjutnya untuk menghitung keakuratan data yang telah dihitung dalam 
penelitian ini maka digunakan rumus sebagai berikut [17]. 







3.1 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif. Metode penelitian deskriptif digunakan untuk memecahkan 
sekaligus menjawab permasalahan yang terjadi pada masa sekarang. Dilakukan dengan 
menempuh langkah 2 pengumpulan, klarifikasi dan analisis atau pengolahan data, 
membuat kesimpulan dan laporan. 
3.2 Tahapan Penelitian 
 Penelitian ini dimulai dengan tahap identifikasi terhadap masalah-masalah yang 
terdapat pada bagian pendahuluan, kemudian kajian literatur dilakukan untuk melihat 
penelitian terkait dengan permasalahan yang ada. Pengamatan dilakukan untuk 
pengumpulan data terkait dengan permasalahan penelitian yaitu terkait data kelistrikan 
provinsi Riau yang ditinjau dari empat sektor yaitu rumah tangga, industri, bisnis, dan 
umum, selain itu dikumpulkan pula data jumlah penduduk provinsi Riau, dan data PDRB 
provinsi Riau. Analisis prakiraan dilakukan dengan metode BaU dan DKL 3.2. Dimana 





3.3 Diagram Alur Penelitian 
 


















Analisis hasil prakiraan permintaan dengan metode DKL 3.2 dan BaU 
dan ketersediaan dengan metode BaU 
Kesimpulan dan Saran 
Selesa
Pengumpulan Data: 
1. Data kelistrikan Provinsi Riau 2015-2019 
2. Data PDRB Provinsi Riau 2015-2019 
3. Data Jumlah Penduduk Provinsi Riau 2015-2019 
4. Dokumen RUPTL Provinsi Riau 
Validiasi hasil simulasi LEAP 
dengan perhitungan manual 
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3.4 Identifikasi Masalah 
 Identifikasi masalah dilakukan dengan pengamatan permasalahan pada lokasi 
penelitian dan objek yang diamati yaitu kebutuhan dan ketersediaan listrik. Permasalahan 
yang terjadi kemudian ditetapkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini. 
3.5 Kajian Literatur 
 Kajian literatur  dilakukan berdasarkan penelitian terkait permasalahan yang telah 
dirumuskan sebelumnya, sumber kajian literatur meliputi artikel publikasi pada jurnal-
jurnal nasional dan internasional, buku dan laporan yang diterbitkan lembaga yang 
berhubungan dengan topik penelitian ini. 
3.6 Pengumpulan Data 
Data pada penelitian ini dikumpulkan dari sumber data sekunder. Data sekunder 
adalah data yang diperoleh dari pihak lain seperti lembaga atau instansi yang berhubungan 
dengan topik yang diteliti. Dalam penelitian ini data dikumpulkan dari laporan dan 
dokumen terkait data kelistrikan Provinsi Riau, data PDRB Provinsi Riau 2015-2019, 
dokumen yang memuat informasi jumlah Penduduk Provinsi Riau 2015-2019 dan 
dokumen RUPTL Provinsi Riau. Berikut adalah data-data awal yang terkait dengan topik 
penelitian ini: 
1. Data kelistrikan Provinsi Riau 
Data pembangkitan listrik meliputi Rancangan Umum Pembangkitan Tenaga Listrik 
Provinsi Riau. Data pembangkitan listrik dan konsumsi Litrik ini didapatkan dari 
Laporan Statistik PLN 2015-2019. Dengan data sebagai berikut: 
a. Jumlah pelanggan  
1) Jumlah pelanggan sektor rumah tangga 
Tabel 3. 1 Jumlah pelanggan sektor rumah tangga [2]. 
No Tahun Jumlah pelanggan sektor rumah 
tangga (unit) 
ket 
1 2019 1.558.844  
2 2018 1.448.980  
3 2017 1.329.838  
4 2016 1.201.666  




2) Jumlah pelanggan sektor industri 
Tabel 3. 2 Jumlah pelanggan sektor industri [2] 
No Tahun Jumlah pelanggan sektor industri 
(unit) 
Ket 
1 2019 343  
2 2018 325  
3 2017 271  
4 2016 274  
5 2015 243  
  
3) Jumlah pelanggan sektor bisnis 
Tabel 3. 3 Jumlah pelanggan sektor bisnis [2] 
No Tahun Jumlah pelanggan sektor bisnis 
(unit) 
Ket 
1 2019 133.831  
2 2018 126.619  
3 2017 115.847  
4 2016 105.373  
5 2015 95.760  
  
4) Jumlah pelanggan sektor umum 
Tabel 3. 4 Jumlah pelanggan sektor umum [2] 
No Tahun Jumlah pelanggan sektor umum 
(unit) 
Ket 
1 2019 42.207  
2 2018 37.523  
3 2017 33.530  
4 2016 30.459  
5 2015 27.340  
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b. Jumlah konsumsi energi listrik 
1) Jumlah konsumsi sektor rumah tangga 
Tabel 3. 5 Jumlah konsumsi sektor rumah tangga [2] 
No Tahun Jumlah konsumsi energi listrik 
sektor rumah tangga (GWh) 
Ket 
1 2019 2.635,80  
2 2018 2.495,68  
3 2017 2.425,05  
4 2016 2.359,28  
5 2015 2.192,23  
  
2) Jumlah konsumsi sektor industri 
Tabel 3. 6 Jumlah konsumsi sektor industri [2] 
No Tahun Jumlah konsumsi energi listrik 
sektor industri (GWh) 
Ket 
1 2019 447,31  
2 2018 403,77  
3 2017 296,30  
4 2016 224,33  
5 2015 199,68  
  
3) Jumlah konsumsi sektor bisnis 
Tabel 3. 7 Jumlah konsumsi sektor bisnis [2] 
No Tahun Jumlah konsumsi energi listrik 
sektor bisnis (GWh) 
Ket 
1 2019 1.098,76  
2 2018 1.012,82  
3 2017 945,70  
4 2016 931,33  




4) Jumlah konsumsi sektor umum 
Tabel 3. 8 Jumlah konsumsi sektor umum [2] 
No Tahun Jumlah konsumsi energi listrik 
sektor umum (GWh) 
Ket 
1 2019 464,92  
2 2018 464,94  
3 2017 404,88  
4 2016 389,78  
5 2015 358,83  
  
c. Daya tersambung  
1) Daya tersambung sektor rumah tangga 
Tabel 3. 9 Jumlah daya tersambung sektor rumah tangga [2] 
No Tahun   Daya tersambung sektor 
rumah tangga (MVA) 
Ket. 
1 2019 1.755,78  
2 2018 1.485,48  
3 2017 1.485,48  
4 2016 1.334,85  
5 2015 1.176,74  
 
  
2) Daya tersambung sektor industri 
Tabel 3. 10 Jumlah daya tersambung sektor industri [2] 
No Tahun   Daya tersambung sektor 
industri  (MVA) 
Ket. 
1 2019 189,59  
2 2018 139,25  
3 2017 139,25  
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No Tahun   Daya tersambung sektor 
industri  (MVA) 
Ket. 
4 2016 132,05  
5 2015 90,18  
 
3) Daya tersambung sektor bisnis 
Tabel 3. 11 Jumlah daya tersambung sektor bisnis [2] 
No Tahun   Daya tersambung sektor 
bisnis (MVA) 
Ket. 
1 2019 639,78  
2 2018 555,21  
3 2017 555,21  
4 2016 509,15  
5 2015 465,51  
  
4) Daya tersambung sektor umum 
Tabel 3. 12 Jumlah daya tersambung sektor umum [2] 
No Tahun   Daya tersambung sektor 
umum (MVA) 
Ket. 
1 2019 264,95  
2 2018 210,79  
3 2017 210,52  
4 2016 194,26  
5 2015 175,76  
 
2. Data PDRB Provinsi Riau 
Data ekonomi dalam penelitian ini menggunakan data jumlah Produk Domestic 
Regional Bruto (PDRB) Provinsi Riau. Data PDRB ini didapatkan dari BPS Provinsi 
Riau. Dengan data sebagai berikut: 






Tabel 3. 13 Jumlah PDRB total Riau [18] 
No Tahun Jumlah PDRB (juta rupiah) ket 
1 2019 495.845.906,34  
2 2018 482.158.384,87  
3 2017 470.983.511,60  
4 2016 458.769.340,07  
5 2015 448.991.963,52  
3. Data jumlah penduduk provinsi riau 
Data populasi meliputi jumlah penduduk dan jumlah rumah tangga. Dalam penelitian 
ini menggunakan data historis dengan kurun waktu 2015-2019 yang didapatkan dari 
website BPS Provinsi Riau. Dengan data sebagai berikut: 
Tabel 3. 14 Jumlah penduduk Riau  [18] 
No Tahun Jumlah penduduk (jiwa) ket 
1 2019 6.971.745  
2 2018 6.814.909  
3 2017 6.657.911  
4 2016 6.500.917  
5 2015 6.344.402  
 
4. RUPTL Provinsi Riau 
1) Draft RUPTL 
Tabel 3. 15 Draft RUPTL(Rancangan Umum Pembangkitan Tenaga Listrik) 
Provinsi Riau [1] 






1 Sumatra PLTBg Ujung Batu 3 2019 IPP 
2 Sumatera PLTBm 
Rantau Sakti 
(EBTKE) 
1 2019 Konstruksi 
3 Sumatera PLTG Teluk Lembu 55 2020 Perencanaan 
4 Sumatera PLTMG 
MPP muko-
Muko/seberida 
33 2020 PPA 
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5 Sumatera PLTMG Riau Peaker 100 2020 Konstruksi 
6 Sumatera PLTMG Riau Peaker 100 2020 Konstruksi 
7 Sumatera PLTBm Rokan Jaya 10 2020 Konstruksi 
8 Sumatera PLT 
Hidro Sumatera 
(Kouta) Tersebar* 
10.0 2020 Perencanaan 
9 Sumatera PLTGU Riau 275 2021 Konstruksi 
10 Sumatera PLTS 
Surya Sumatera 
(Kouta) Tersebar* 
3.7 2021 Perencanaan 
11 Sumatera PLTGU 
Riau-2/Sumbag 
Selteng 
250 2022 Pengadaan 
12 Sumatera PLTS 
Surya Sumatera 
(Kouta) Tersebar* 
48.0 2022 Perencanaan 
13 Sumatera PLT Bio 
PLT Bio Sumatera 
(Kouta) Tersebar* 
50.0 2022 Perencanaan 
14 Sumatera PLTGU 
Sumbag Selteng 
Wellhead (Kouta) 
300 2023 Perencanaan 




129.6 2024 Perencanaan 




195.0 2024 Perencanaan 
17 Sumatera PLT Bio 
PLT Bio Sumatera 
(Kouta) Tersebar* 
87.6 2024 Perencanaan 
18 Sumatera PLTA 
Hidro Sumatera 
(Kouta) Tersebar* 
720.0 2025 Perencanaan 




235.0 2025 Perencanaan 
 
2) Draft EBTKE 
Tabel 3. 16 Draft Dirjen EBTKE(Energi Baru, Terbarukan, dan Konservasi Energi) 
No Potensi Kapasitas(MW) Ket 
1 Bio Energi 15,59 - 
2 Tenaga Bayu(Angin) 22 - 
3 Tenaga Surya 6.307 Digunakan() 






3.7 Pengelompokkan dan Pengolahan Data dengan LEAP 
3.7.1 Pengelompokkan Data 
 Data yang telah dikumpulkan lalu dikelompokkan berdasarkan metode – metode 
yang akan digunakan. Berikut adalah tabulasi dari pengelompokkan data untuk setiap 
metode forcasting yang digunakan pada penelitian ini: 
Tabel 3.1 Pengelompokkan data dengan metode DKL 3.2 dan BaU 
DKL 3.2 BaU 
Input asumsi kunci: 
1. Pertumbuhan PDRB sektor 
2. Pertumbuhan jumlah penduduk 
3. Pertumbuhan jumlah pelanggan 
4. Pertumbuhan jumlah daya tersambung 
5. Pertumbuhan jumlah konsumsi energi 
listrik 
6. Elastisitas energi listrik 
7. Faktor pelanggan sektor 
Input asumsi kunci: 
1. Potensi energi 
2. Pertumbuhan PDRB sektor 
3. Pertumbuhan jumah penduduk 
4. Pertumbuhan jumlah pelanggan 
5. Pertumbuhan jumlah daya tersambung 
6. Pertumbuhan konsumsi energi listrik 
7. Pertimbuham intensitas energi listrik 
Proses: 
1. Perhitungan manual 
 
Proses: 
1. Perhitungan manual 
2. Simulasi LEAP 
Hasil: 
Forecast permintaan energi listrik 
Hasil: 
1. Forecast permintaan energi listrik 
2. Forecast ketersediaan pembangkit energi 
listrik 
 
3.7.2 Pengolahan Perhitungan 
Pengolahan perhitungan adalah tahapan yang dilakukan sebelum dilakukannya 
proses simulasi. Perhitungan yang dilakukan yaitu perhitungan asumsi kunci yang akan 
digunakan pada masing-masing metode prakiraan dan kemudian melakukan perhitungan 
manual yang berguna dalam verifikasi terhadap hasil prakiraan simulasi LEAP (metode 
BaU). 
3.7.3 Asumsi Kunci 
Asumsi kunci adalah nilai-nilai pertumbuhan yang digunakan dalam melakukan 
perhitungan maupun simulasi prakiraan energi listrik. Pada asumsi kunci ini terbagi 3 
kelompok sesuai dengan yang telah dijelaskan pada tabel  3.20. kemudian baru dilakukan 
perhitungan dan simulasi prakiraan menggunakan metode DKL 3.2, dan BaU sesuai 




3.7.4 Pengolahan Data dengan LEAP 
 Pengolahan data dilakukan dengan simulasi menggunakan perangkat lunak LEAP. 
Pengolahan data dimulai dengan proses input data pada masing-masing metode yaitu 
metode DKL 3.2 dan BaU dengan tahapan simulasi sebagai berikut: 
  
Gambar 3.2 Flowchart kebutuhan energi listrik dengan simulasi LEAP  
3.7.4.1 Menentukan Parameter Dasar 
Sebelum melakukan simulasi, tahapan yang harus dilakukan jika menjalankan 
perangkat lunak LEAP adalah menentukan parameter dasar rancangan seperti satuan 
standar energi, standar satuan mata uang (termasuk tahun dasar), dan parameter moneter 
dasar. Dalam melakukan perencanaan penting menentukan tahun dasar (base year) dan 
tahun akhir (end year). Pada penelitian ini tahun yang ditentukan yaitu tahun awal hitung 
diset pada tahun 2020, tahun pertama ekspresi digunakan atau awal skenario yaitu di tahun 




(skenario dan asumsi )  
Data Intensitas 
(skenario dan asumsi )  
Data Ekonomi 
(skenario dan asumsi )  
Modul Permintaan 
(demand) 






Gambar 3. 1 Mengeset Tahun Dasar 
Kemudian ditentukan juga unit dasar meliputi: unit energi dan unit panjang.  
Menentukan mata uang meliputi: jenis mata uang yang digunakan. Jenis unit dasar dan 
mata uang ini dapat dipilih dari daftar yang tersedia atau dapat juga ditambahkan jenis baru 
melalui tampilan “Unit”. Pada penelitian ini satuan energi yang digunakan yaitu tonnes of 
oil equivalent sedangkan unit jarak yang digunakan yaitu kilometer. 
3.7.4.2 Mengeset Unit 
Mengeset unit bisa dilakukan pada tahapan yang sebelumnya secara langsung,  
namun jika unit yang kita inginkan tidak terdapat dalam pilihan yang diberikan, maka 
dapat dilakukan tahapan berikut. Unit yang dapat diset yaitu mata uang, jenis energi, satuan 
berat, satuan volume, satuan panjang, satuan daya, eksternalitas (lingkungan), satuan 
transportasi, dan satuan lain-lain. 
 
Gambar 3. 2 Mengatur unit 
3.7.4.3 Mengeset Jenis Bahan Bakar 
Jenis bahan bakar ini diperlukan jika jenis bahan bakar yang  dikehendaki tidak ada 
dalam LEAP. Untuk mengeset jenis bahan bakar dapat langsung meng-klik icon matahari. 
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Disini kita dapat mengeset jenis bahan bakar apa saja yang ingin kita tambahkan didalam 
daftar LEAP. 
 
Gambar 3. 3 Mengeset jenis bahan bakar 
3.7.4.4 Mengeset Skenario 
Salah satu skenario yang digunakan adalah BaU yang berdasarkan pertumbuhan 
sesuai dengan prakiraan energi didasarkan pada pola penggunaan energi yang sama seperti 
yang terjadi pada tahun dasar. BaU adalah skenario prakiraan energi dasar yang merupakan 
kelanjutan dari perkembangan historis tanpa ada intervensi kebijakan pemerintah yang 
dapat merubah perilaku historis. Untuk membuat skenario dapat meng-klik icon S 
Skenario. Jenis skenario yang digunakan pada penelitian ini adalah BaU karena penelitian 
ini tanpa tindakan kebijakan baru. Berikut contoh BaU skenario. 
 
Gambar 3. 4 Mengeset skenario 
 
3.8 Melakukan Validitas Perhitungan  
 Setelah mendapatkan hasil simulasi dari perangkat lunak LEAP, maka selanjutnya 
dilakukan verifikasi data dengan melihat validitas perhitung sesuai dengan persamaan 2.6 
pada bab 2. Jika hasil simulasi LEAP mendekati perhitungan manual maka dapat 
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dilanjutkan ke tahap berikut yaitu tahapan analisis. Jika tidak dapat kembali tahapan 
sebelumnya. 
3.9 Hasil prakiraan kebutuhan dengan metode DKL 3.2 dan BaU 
Hasil prakiraan kebutuhan energi listrik akan menghasilkan proyeksi permintaan 
dan ketersediaan energi listrik tahun 2020-2024. Metode DKL 3.2 memperoleh proyeksi 
permintaan energi listrik. Metode BaU memperoleh hasil proyeksi permintaan dan 
ketersediaan energi listrik.  
3.10 Analisis hasil prakiraan kebutuhan dengan metode DKL 3.2 dan BaU dan 
ketersediaan dengan metode BaU 
Analisis hasil forecast pada permintaan dihasil dari metode DKL 3.2 dan metode 
BaU akan dijadikan saran bagi penyedia layanan energi listrik terhadap kekurangan energi 
listrik untuk memenuhi permintaan yang ada pada lima tahun kedepan. Analisis hasil juga 
akan dapat menunjukkan perbandingkan terjadap dua metode yang digunakan sebagai 
gambaran pemenuhan permintaan yang paling akurat dalam proyeksi lima tahun 
kedepannya. 
3.11 Kesimpulan dan Saran 
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan dari hasil analisis prakiraan kebutuhan 
dengan metode DKL 3.2 dan BaU dan ketersediaan dengan metode BaU di wilayah 
Provinsi Riau tahun 2020-2024. Hasil yang diperoleh akan mendapatkan proyeksi 
permintaan energi listrik pada masing-masing metode yang digunakan, dan ketersediaan 
energi diperoleh dari metode BaU. Penelitian ini akan memberikan rekomendasi dan saran 







5.1 . KESIMPULAN  
1. Dari hasil prakiraan kebutuhan energi listrik total  dengan metode DKL 3.2 
pertumbuhan kebutuhan di tahun 2020 sebesar 5.046,11 GWh sedangkan pada 
tahun 2024 meningkat sebesar 7.371,06 GWh. Kemudian kebutuhan energi listrik 
dengan metode BaU di tahun 2020 sebesar 4.646,79 GWh sedangkan pada tahun 
2024 meningkat sebesar 6.733,94 GWh. Berdasarkan uraian di atas terlihat 
pengaruh dari variabel asumsi kunci pada masing-masing metode yang digunakan 
memilik pengaruh besar terhadap prakiraan kebutuhan energi listrik. Pertama pada 
DKL 3.2 yaitu adanya nilai faktor pelanggan yang mempengaruhi tingkat 
pertumbuhan kebutuhan energi listrik  yang lebih besar daripada hasil prakiraan 
kebutuhan energi listrik dengan metode BaU dengan selisih kebutuhan di tahun 
2024 sebesar 637,12 GWh dengan prakiraan metode BaU dan DKL 3.2. Kemudian 
pada scenario BaU dengan variabelnya tidak ada pengaruh dari factor pelanggan 
ataupun kebijakan energi pemerintah sehinggapeningkatannya yang lebih rendah 
dibandingkan metode DKL 3.2.  
2. Untuk tahun 2020 sampai tahun 2024 wilayah Riau mengandalkan 7 pembangkitan 
yang konsisten terdata yaitu PLTBg Ujung Batu, PLTBM Rantau Sakti, PLTG 
Teluk Lembu, PLTMG Seberida, PLTMG Riau Peaker, PLTBm Rokan Jaya, 
PLTMH Sumatera. Untuk tahun 2021 juga terdapat penambahan 2 pembangkitan 
yaitu  PLTGU Riau, dan PLTS Surya Sumatera sehingga menjadi 9 pada tahun 
tersebut. Pada tahun 2022 hingga 2023 akan dilakukan penambahan kapasitas 
pembangkitan energi listrik sebesar 2 pembangkitan lagi yaitu  PLTGU Sumbag 
Selteng, dan PLT Bio Sumatera sehingga menjadi 12. Kemudian pada tahun 2024 
kembali dilakukan penambahan kapasitas 1 pembangkitan yaitu PLTP Panas Bumi 




Berdasarkan kesimpulan di atas terdapat beberapa saran sebagai berikut: 
a. Bagi pihak yang membutuhkan 
V-2 
 
1) PT.PLN diharapkan agar prakiraan kebutuhan energi listrik hendaknya dapat 
digunakan sebagai bagian dari penyusunan dari kebijakan di bidang 
ketenagalistrikan agar terjadi pemerataan penggunaan energi listrik di 
wilayah Riau.  
2) Dengan adanya potensi sumber energi terbarukan di wilayah Riau, sebaiknya 
segera dilakukan kajian dan penelitian tentang kemungkinan membangun 
beberapa unit pembangkit dalam skala kecil maupun menengah sebagai 
investasi awal ketersediaan energi listrik di masa yang akan datang. 
3) Program konservasi energi juga harus dilakukan oleh pemerintah seluruh 
wilayah Riau. Sebagai langkah awal dalam menanggulangi tingginya 
kebutuhan akan energi listrik dimasa mendatang. Program konservasi dapat 
dilakukan dengan cara menggunakan energi listrik seeffisien mungkin sesuai 
dengan keperluan. 
b. Bagi peneliti selanjutnya 
1) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menngunakan metode yang berbeda. 
2) Pada penelitian ini hanya melihat kebutuhan secara sektor tanpa 
memperhatikan factor teknis seperti transmisi dan distribusi. Jadi untuk 
penelitian selanjutnya agar bisa melihat factor teknis seperti transmisi dan 
distribusi nya.  
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Perhitungan Asumsi Kunci 
1. Pertumbuhan PDRB 
Untuk pertumbuhan PDRB menggunakan rumus sebagai berikut: 
                 (√
               
               
 
  )        
Tabel A.1 Jumlah Total PDRB 
No Tahun Jumlah PDRB (juta rupiah) ket 
1 2019 495.845.906,34   
2 2018 482.158.384,87   
3 2017 470.983.511,60   
4 2016 458.769.340,07   
5 2015 448.991.963,52   
Pertumbuhan PDRB total sebagai berikut: 
                        (√
              
             
 
  )        
     (√     
   )        
     (       )        
                        
Tabel A.2 Jumlah PDRB sektor industri 
No Tahun Jumlah PDRB (juta rupiah) ket 
1 2018 368.671.550,62  
2 2017 361.373.397,24  
3 2016 356.347.709,09  
4 2015 349.771.145,62  
5 2014 344.400.830,32  
Pertumbuhan PDRB sektor industri sebagai berikut: 
                           (√
            
            
 
  )        
     (√        
   )        
     (         )        




Tabel A.3 Jumlah PDRB sektor Bisnis 
No Tahun Jumlah PDRB (juta rupiah) ket 
1 2018 103.048.978,83  
2 2017 97.612.591,47  
3 2016 92.262.546,40  
4 2015 87.041.604,64  
5 2014 83.059.379,65  
Pertumbuhan PDRB sektor Bisnis sebagai berikut: 
                         (√
             
            
 
  )        
     (√        
 
  )        
     (         )        
                          
Tabel A.4 Jumlah PDRB sektor umum 
No Tahun Jumlah PDRB (juta rupiah) ket 
1 2018 24.125.376,87  
2 2017 23.172.396,17  
3 2016 22.373.256,11  
4 2015 21.956.589,81  
5 2014 21.531.753,55  
Pertumbuhan PDRB sektor umum sebagai berikut: 
                       (√
            
            
 
  )        
       (√        
   )        
       (         )        
                           
2. Pertumbuhan penduduk 
Untuk pertumbuhan penduduk menggunakan rumus sebagai berikut: 
                      (√
                    
                   
 




Tabel A.5 Jumlah penduduk 
No Tahun Jumlah penduduk (jiwa) ket 
1 2019 6.971.745   
2 2018 6.814.909   
3 2017 6.657.911   
4 2016 6.500.917   
5 2015 6.344.402   
Pertumbuhan penduduk sebagai berikut: 
                     (√
         
         
 
  )        
            (√      
   )        
            (       )        
                               
3. Pertumbuhan jumlah pelanggan  
Untuk menghitung pertumbuhan jumlah planggan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
                            (√
                     
                     
 
  )        
Tabel A.6 jumlah pelanggan sektor rumah tangga 
No Tahun Jumlah pelanggan sektor rumah tangga (unit) ket 
1 2019 1.558.844   
2 2018 1.448.980   
3 2017 1.329.838   
4 2016 1.201.666   
5 2015 1.087.916   
Pertumbuhan jumlah pelanggan sektor rumah tangga sebagai berikut: 
                                   (√
        
         
 
  )        
       (√     
   )        
       (       )        






Tabel A.7 jumlah pelanggan sektor industri 
No Tahun Jumlah pelanggan sektor industri (unit) Ket 
1 2019 343   
2 2018 325   
3 2017 271   
4 2016 274   
5 2015 243   
Pertumbuhan jumlah pelanggan sektor industri sebagai berikut: 
                               (√
   
   
 
  )        
        (√     
   )        
        (       )        
                           
Tabel A.8 jumlah pelanggan sektor bisnis 
No Tahun Jumlah pelanggan sector bisnis (unit) Ket 
1 2019 133.831   
2 2018 126.619   
3 2017 115.847   
4 2016 105.373   
5 2015 95.760   
Pertumbuhan jumlah pelanggan sektor bisnis sebagai berikut: 
                             (√
       
     
 
  )        
 (√     
   )        
 (       )        
                    
Tabel A.9 jumlah pelanggan sektor umum 
No Tahun Jumlah pelanggan sektor umum (unit) Ket 
1 2019 42.207   
2 2018 37.523   
3 2017 33.530   
4 2016 30.459   
5 2015 27.340   
Pertumbuhan jumlah pelanggan sektor umum sebagai berikut: 
 
 
                           (√
     
     
 
  )        
               (√     
 
  )        
               (       )        
                                   
4. Faktor pelanggan 
Untuk menghitung faktor pelanggan sektor menggunakan rumus sebagai berikut: 
                 
                            
                                   
  
Tabel A.10 pertumbuhan pelanggan setiap sektor 
No Sektor  Pertumbuhan pelanggan Ket. 
1 Rumah tangga  9,409%  
2 Industri 8,999%  
3 Bisnis 11,467%  
4 Umum 8,728%  
Factor pelanggan setiap sektor sebagai berikut: 
1.                     
      
      
    
2.                      
      
      
       
3.                     
       
      
       
4.                     
      
      
       
 
5. Pertumbuhan konsumsi energi listrik 
Untuk menghitung pertumbuhan konsumsi energi listrik menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
                                    (√
             
             
 
  )        
Tabel A.11 konsumsi energi listrik sektor rumah tangga 
No Tahun Jumlah konsumsi energi listrik sektor rumah tangga (GWh) Ket 
1 2019 2.635,80   
2 2018 2.495,68   
3 2017 2.425,05   
4 2016 2.359,28   




Pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor rumah tangga sebagai berikut: 
                                  (√
       
       
 
  )        
                 (√     
   )        
                 (       )        
                                    
Tabel A.12 konsumsi energi listrik sektor industri  
No Tahun Jumlah konsumsi energi listrik sektor industri (GWh) Ket 
1 2019 447,31   
2 2018 403,77   
3 2017 296,30   
4 2016 224,33   
5 2015 199,68   
 
Pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor industri sebagai berikut: 
                              (√
      
     
 
  )        
                 (√     
   )        
      (       )        
                          
Tabel A.13 konsumsi energi listrik sektor bisnis 
No Tahun Jumlah konsumsi energi listrik sektor bisnis (GWh) Ket 
1 2019 1.098,76   
2 2018 1.012,82   
3 2017 945,70   
4 2016 931,33   
5 2015 835,71   
Pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor bisnis sebagai berikut: 
                            (√
        
      
 
  )        
       (√     
 
  )        
       (       )        





Tabel A.14 konsumsi energi listrik sektor umum 
No Tahun Jumlah konsumsi energi listrik sektor umum (GWh) Ket 
1 2019 464,92   
2 2018 464,94   
3 2017 404,88   
4 2016 389,78   
5 2015 358,83   
Pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor umum sebagai berikut: 
                          (√
      
      
 
  )        
             (√     
   )        
             (       )        
                               
 
6. Elastisitas energi 
Untuk menghitung elestistas energi menggunakan rumus sebagai berikut: 
           ( )  
                                  
                      
  
 
Tabel A.15 data pertumbuhan konsumsi dan PDRB persektor 




1 Rumah tangga 4,714% 2,513% 
2 Industri  22,340% 1,717% 
3 Bisnis 7,081% 5,539% 
4 Umum  6,690% 2,884% 
Elastisitas energi listrik untuk setiap sektor sebagai berikut: 
a. Elastisitas energi listrik sektor rumah tangga 
    
      
      
        
 
b. Elastisitas energi listrik sektor industri 
   
       
      
         
 
c. Elastisitas energi listrik sektor Bisnis 
   
      
      




d. Elastisitas energi listrik sektor umum 
   
      
      
        
 
7. Pertumbuhan daya tersambung 
Menghitung pertumbuhan daya tersambung menggunakan rumus sebagai berikut: 
                            (√
                    
                    
 
  )       
Tabel A.16 daya tersambung sektor rumah tangga  
No Tahun   Daya tersambung sektor rumah tangga (MVA) Ket. 
1 2019 1.755,78   
2 2018 1.485,48   
3 2017 1.485,48   
4 2016 1.334,85   
5 2015 1.176,74   
Pertumbuhan daya tersambung sektor rumah tangga sebagai berikut; 
                              (√
       
       
 
  )          
         (√     
   )        
         (       )        
                             
Tabel A.17 daya tersambung sektor industri 
No Tahun   Daya tersambung sektor industri  (MVA) Ket. 
1 2019 189,59   
2 2018 139,25   
3 2017 139,25   
4 2016 132,05   
5 2015 90,18   
Pertumbuhan daya tersambung sektor industri sebagai berikut: 
                           (√
      
     
 
  )        
         (√     
   )        
         (       )        
                             
 
 
Tabel A.18 daya tersambung sektor bisnis 
No Tahun   Daya tersambung sektor bisnis (MVA) Ket. 
1 2019 639,78   
2 2018 555,21   
3 2017 555,21   
4 2016 509,15   
5 2015 465,51   
Pertumbuhan daya tersambung sektor bisnis sebagai berikut: 
                         (√
     
      
 
  )        
          (√     
   )        
          (       )        
                             
Tabel A.19 Daya tersambung sektor umum 
No Tahun   Daya tersambung sektor umum (MVA) Ket. 
1 2019 264,95   
2 2018 210,79   
3 2017 210,52   
4 2016 194,26   
5 2015 175,76   
Pertumbuhan daya tersambung sektor umum sebagai berikut: 
                      (√
      
      
 
  )        
     (√     
 
  )        
     (       )        
                         
 
8. Intensitas energi listrik dan pertumbuhan 
Menghitung intensitas energi listrik menggunakan rumus sebagai berikut: 
  
                       
                
  
Berikut jumlah intensitas energi listrik dan pertumbuhannya masing-masing sektor: 
a. Intensitas energi listrik sektor rumah tangga 
        
        
         




        
        
         
          
 
        
        
         
          
 
        
        
         
          
 
        
        
         
          
 
Rata-rata pertumbuhan intensitas energi listrik sektor rumah tangga sebagai berikut: 
            (√
       
       
 
  )        
              
          
 
b. Intensitas energi listrik sektor Industri 
       
      
   
        
 
       
      
   
        
 
       
      
   
        
 
       
      
   
        
 
       
      
   
        
 
Rata-rata pertumbuhan intensitas energi listrik sektor Industri sebagai berikut: 
            (√
     
     
 
  )        
             
          
c. Intensitas energi listrik sektor bisnis 
       
        
       




       
        
       
          
 
       
      
       
          
 
       
      
       
          
 
       
      
      
          
 
Rata-rata pertumbuhan intensitas energi listrik sektor bisnis sebagai berikut: 
            (√
       
       
 
  )       
                       
d. Intensitas energi listrik sektor umum 
       
      
      
          
 
       
      
      
          
 
       
      
      
          
 
       
      
      
  0,01280  
 
       
      
      
          
 
Rata-rata pertumbuhan intensitas energi listrik sektor umum sebagai berikut: 
             (√
       
       
 
  )        
              






PERHITUNGAN PERTUMBUHAN  DKL 3.2 
A. Prakiraan Sektor Rumah Tangga 
a. Pertumbuhan pelanggan sektor rumah tangga 
Pertumbuhan pelanggan sektor rumah tangga menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
         (  (     
  
   
))  
Berikut prakiraan pertumbuhan jumlah pelanggan tahun 2019- 2023: 
                 (  (  
      
   
))   
          (         )  
          (       ) 
           Pelanggan 
 
                 (       )  
           Pelanggan 
 
                 (       )  
           Pelanggan 
 
                 (       )  
           Pelanggan 
 
                 (       )  
           Pelanggan 
b. Pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor rumah tangga 
Pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor rumah tangga menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
         (  (    
  
   
))  (         )  
                 
     
     




Table B.1      sektor rumah tangga 







Berikut prakiraan pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor rumah tangga 
tahun 2020-2024: 
                (  (      
     
   
))  (       
        
         
)  
         (      )  (     )  
                
             
 
               (      )  (       
       
         
)  
                 
             
 
               (      )  (       
       
         
)  
                 
             
 
               (      )  (       
       
         
)  
                 
             
 
              (     )  (       
      
         
)  
                 




c. Pertumbuhan daya tersambung sektor rumah tangga 
Pertumbuhan daya yang tersambung sektor rumah tangga menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
          (         )  
     
     
     
  
Berikut prakiraan pertumbuhan daya tersambung sektor rumah tangga tahun 
2020-2024: 
                 (       
        
        
)  
                 
             
 
                (       
       
         
)  
                
             
 
                (       
      
       
)  
                
             
 
                (       
       
         
)  
                
             
 
                (       
       
         
)  
                







B. Prakiraan Sektor Industri 
a. Pertumbuhan pelanggan sektor Industri 
Pertumbuhan pelanggan sektor Industri menggunakan rumus sebagai berikut: 
       (  (    
  
   
))  
Berikut prakiraan pertumbuhan pelanggan sektor Industri tahun 2020-2024: 
          (  (      
      
   
))  
    (        )  
    (      )  
                
 
          (      )  
                
  
          (      )  
                
 
          (      )  
                
 
          (       )   
                
 
b. Pertumbuhan konsumsi sektor Industri 
Pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor Industri menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
       (  (   
  
   
))  
Berikut prakiraan pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor Industri tahun 
2020-2024: 
          (  (      
     
   
))  
    (       )  
 
 
    (     )  
            
 
              (     )  
            
 
             (     )  
            
 
             (    )  
             
 
              (    )  
             
 
c. Pertumbuhan daya tersambung sektor Industri 
Pertumbuhan daya tersambung sektor Industri menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
        (       )  
    
    
    
  
 
Table B.2     sektor Industri 







Berikut prakiraan pertumbuhan daya tersambung sektor Industri tahun 2020-
2024: 
              (  
      




              
            
 
              (  
      
   
)  
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)  
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)  
              
            
 
              (  
      
   
)  
              
            
 
C. Prakiraan Sketor Bisnis 
a. Pertumbuhan pelanggan sektor Bisnis 
Pertumbuhan pelanggan sektor Bisnis menggunakan rumus sebagai berikut: 
       (  (   
  
   
))  
Berikut prakiraan pertumbuhan pelanggan sektor Bisnis tahun 2020-2024: 
              (  (      
      
   
))  
        (       )   
        (     )  
                    
 
              (     )  
 
 
                    
 
              (     )  
                    
 
              (     )  
                    
 
              (     )  
                    
 
b. Pertumbuhan konsumsi sektor Bisnis 
Pertumbuhan konsumsi sektor Bisnis menggunkan rumus sebagai berikut: 
       (  (   
  
   
))  
Berikut prakiraan pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor Bisnis tahun 
2020-2024: 
               (  (      
      
   
))  
         (        )  
         (      )  
             
 
              (      )  
             
 
             (      )  
             
 
               (      )  
             
 
               (      )  
 
 
             
 
c. Pertumbuhan daya tersambung sektor Bisnis 
Pertumbuhan daya tersambung sektor Bisnis menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
        (       )  
    
    
    
  
Tabel B.3     sektor Bisnis 







Berikut prakiraan pertumbuhan daya tersambung sektor Bisnis tahun 2020-
2024: 
              (      
      
       
)  
        43,19 
             
 
              (      
      
       
)  
               
            
 
              (       
      
      
)  
               
            
 
              (       
      
      
)  
               
 
 
            
 
               (       
      
       
)  
               
             
 
D. Prakiraan Sektor Umum  
a. Pertumbuhan pelanggan sektor umum 
Partumbuhan pelanggan sektor umum menggunakan rumus sebagai berikut: 
       (  (   
  
   
))  
Berikut prakiraan pertumbuhan pelanggan sektor umum tahun 2020-2024: 
             (  (      
      
   
))  
       (       )  
       (      )  
                   
 
             (     )  
                   
 
             (     ) 
                   
 
             (     ) 
                   
 
             (     ) 







b. Pertumbuhan konsumsi sektor umum 
Pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor umum menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
       (  (   
  
   
))  
 
Berikut prakiraan pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor umum tahun 
2020-2024: 
             (  (      
     
   
)) 
        (      )  
        (     )  
            
 
             (     ) 
            
 
             (     ) 
            
 
             (     ) 
            
 
             (     ) 
            
 
c. Pertumbuhan daya tersambung sektor umum 
Pertumbuhan daya tersambung sektor umum menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
        (       )  
    
    






Table B.4     sektor umum 







Berikut prakiraan pertumbuhan daya tersambung sektor umum tahun 2020-
2024: 
              (      
      
      
)  
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)  
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)  
              
            
 
              (      
      
      
)  
              
            
 
              (      
      
      
)  
              




PERHITUNGAN PERTUMBUHAN BaU 
Melakukan verifikasi perhitungan mengunakan rumus sebagai berikut: 
                                (               
           
   
)  
A. Verifikasi prakiraan pertumbuhan sektor rumah tangga 
a. Pertumbuhan intensitas 
Pertumbuhan intensitas energi listrik sektor rumah tangga menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
             (       
      
   
)  
                ` 
         
 
             (       
      
   
)  
                  
         
 
             (       
      
   
)  
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b. Pertumbuhan pelanggan 
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c. Pertumbuhan konsumsi 
Pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor rumah tangga menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
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d. Pertumbuhan daya tersambung 
Pertumbuhan daya tesambung sektor rumah tangga menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
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B. Verifikasi prakiraan pertumbuhan sektor Industri 
a. Pertumbuhan intensitas  
Pertumbuhan intensitas energi sektor industri menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
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b. Pertumbuhan pelanggan 
Pertumbuhan pelanggan sektor Industri menggunakan rumus sebagai berikut: 
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c. Pertumbuhan konsumsi 
Pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor Industri menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
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d. Pertumbuhan daya tersambung 
Pertumbuhan daya tersambung sektor Industri menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
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C. Verifikasi prakiraan pertumbuhan sektor komersil 
a. Pertumbuhan intensitas 
Pertumbuhan intensitas energi listrik sektor komersil menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
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b. Pertumbuhan pelanggan 
Pertumbuhan pelanggan sektor komersil menggunakan rumus sebagai berikut: 
                     (       
      
   
) 
               
                   
 
                     (       
      
   
)  
               
                   
 
                     (       
      
   
)  
               
                   
 
                     (       
      
   
)  
               
                   
 
                     (       
      
   
)  
               
                   
 
c. Pertumbuhan konsumsi 
Pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor komersil  adalah sebagai berikut: 
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d. Pertumbuhan daya tersambung 
Pertumbuhan daya tersambung adalah sebagai berikut: 
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D. Verifikasi pertumbuhan sektor umum  
a. Pertumbuhan  intensitas 
Pertumbuhan intensitas energi listrik sektor umum adalah sebagai berikut: 
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b. Pertumbuhan pelanggan 
Pertumbuhan pelanggan sektor umum adalah sebagai berikut: 
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c. Pertumbuhan konsumsi 
Pertumbuhan konsumsi energi listrik sektor umum adalah sebagai berikut: 
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d. Pertumbuhuan daya tersambung 
Pertumbuhan daya tersambung sektor umum adalah sebagai berikut: 
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E. Verifikasi pertumbuhan jumlah penduduk 
Pertumbuhan jumlah penduduk adalah sebagai berikut: 
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F. Verifikasi pertumbuhan PDRB 
a. Pertumbuhan PDRB total 
 
 
Pertumbuhan PCRB total adalah sebagai berikut: 
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b. Pertumbuhan PDRB Industri 
Pertumbuhan PDRB sektor Industri adalah sebagai berikut 
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c. Pertumbuhan PDRB komersil 
Pertumbuhan PDRB sektor komersil adalah sebagai berikut: 
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d. Pertumbuhan PDRB umum 
Pertumbuhan PDRB sektor umum dalah sebagai berikut: 
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Tabel C.1 Verifikasi Penduduk 2020-2024 







Tabel C.2 Prakiraan Jumlah Penduduk Menggunakan LEAP 2020-2024 
Cabang 2019 2020 2021 2022 2023 2024 
Jumlah Penduduk 6.971.745 7.138.021 7.308.263 7.482.565 7.661.024 7.843.740 





Tabel C.3 Verifikasi PDRB 2020-2024 
No Tahun PDRB total PDRB Industri PDRB Bisnis PDRB Umum 
1 2020 508.304.288 375.001.914 108.757.056 24.821.200,51 
2 2021 521.075.692 381.440.975 114.781.315 25.537.093,07 
3 2022 534.167.985 387.990.599 121.139.269 26.273.633,40 
4 2023 547.589.228 394.652.685 127.849.402 27.031.417,01 
5 2024 561.347.687 401.429.163 134.931.222 27.811.056,60 
 
 
Tabel C.4 Prakiraan PDRB Menggunakan LEAP 2020-2024 
Cabang 2019 2020 2021 2022 2023 2024 
PDRB Rumah Tangga 495.845.906,34 508.306.513,97 521.080.256,66 534.175.003,51 547.598.821,35 561.359.979,73 
PDRB Industri 368.671.550,62 374.938.966,98 381.312.929,42 387.795.249,22 394.387.768,46 401.092.360,52 
PDRB Bisnis 103.048.978,83 108.756.861,77 114.780.904,34 121.138.618,63 127.848.486,72 134.930.014,40 
PDRB Umum 24.125.376,87 24.821.152,74 25.536.994,78 26.273.481,71 27.031.208,93 27.810.788,99 
Total 991.691.812,66 1.016.823.495,45 1.042.711.085,21 1.069.382.353,08 1.096.866.285,45 1.125.193.143,64 
 
 
Tabel C.5 Verifikasi Jumlah Pelanggan 2020-2024 
No Tahun Rumah Tangga Industri Komersil Umum 
1 2020 1.705.516 374 149.177 45.891 
2 2021 1.865.988 408 166.284 49.896 
3 2022 2.041.558 444 185.351 54.251 
4 2023 2.233.649 484 206.606 58.986 
5 2024 2.443.813 528 230.297 64.134 
 
Tabel C.6 Prakiraan Jumlah Pelanggan Menggunakn LEAP BaU 2020-2024 
Cabang 2019 2020 2021 2022 2023 2024 
Rumah Tangga 1.558.844 1.705.516 1.865.988 2.041.558 2.233.649 2.443.813 
Industri 343 374 408 444 484 528 
Bisnis 133.831 149.177 166.284 185.351 206.606 230.297 
Umum 42.207 45.891 49.896 54.251 58.986 64.134 





Tabel C. 7 Verifikasi Daya Tersambung 2020-2024 
No Tahun Rumah tangga Industri Komersil Umum 
1 2020 1940,52 228,29 692,72 293,58 
2 2021 2144,69 274,90 750,03 325,30 
3 2022 2370,35 331,01 812,10 360,45 
4 2023 2619,75 398,58 879,29 399,40 
5 2024 2895,39 479,95 952,05 442,56 
 
Tabel C.8 Prakiraan Daya Tersambunng Menggunakan LEAP 2020-2024 
Cabang 2019 2020 2021 2022 2023 2024 
Rumah Tangga 1.755,78 1.940,52 2.144,71 2.370,37 2.619,78 2.895,44 
Industri 189,59 228,29 274,90 331,01 398,59 479,96 
Bisnis 639,78 692,72 750,03 812,09 879,28 952,03 
Umum 264,95 293,578 325,30 360,45 399,39 442,55 
Total 





Tabel C.9 Verifikasi Intensitas Energi 2020-2024 
No Tahun Rumah tangga Industri Komersil Umum 
1 2020 0,0016 1,4637 0,0081 0,0105 
2 2021 0,0015 1,6429 0,0080 0,0101 
3 2022 0,0015 1,8440 0,0078 0,0097 
4 2023 0,0014 2,0697 0,0077 0,0092 
5 2024 0,0014 2,3230 0,0076 0,0088 
 
Tabel C.10 Prakiraan Intensitas Energi Menggunakan LEAP BaU 2020-2024 
Cabang 2019 2020 2021 2022 2023 2024 
Rumah Tangga 0,0017 0,0016 0,0015 0,0015 0,0014 0,0014 
Industri 1,3040 1,4636 1,6428 1,8438 2,0695 2,3228 
Bisnis 0,0082 0,0081 0,0080 0,0078 0,0077 0,0076 
Umum 0,0110 0,0105 0,0101 0,0097 0,0092 0,0089 





Tabel C.11 Verifikasi Kebutuhan Energi Listrik 2020-2024 
No Tahun Rumah Tangga Industri Komersil Umum 
1 2020 2.702,03 454,99 1.159,62 478,33 
2 2021 2.769,92 462,80 1.223,86 492,13 
3 2022 2.839,51 470,75 1.291,65 506,32 
4 2023 2.910,86 478,83 1.363,19 520,92 
5 2024 2.983,99 487,05 1.438,70 535,95 
 
Tabel C.12 Prakiraan Kebutuhan energi listrik mengguankan LEAP BaU 2020-2024 
Cabang 2019 2020 2021 2022 2023 2024 
Sektor Rumah Tangga 2.635,80 2.760,05 2.890,16 3.026,40 3.169,07 3.318,46 
Sektor Industri 447,31 547,24 669,49 819,06 1.002,03 1.225,89 
Sektor Bisnis 1.098,76 1.176,56 1.259,88 1.349,09 1.444,62 1.546,91 
Sektor Umum 464,92 496,02 529,21 564,61 602,38 642,68 
Total 4.646,79 4.979,88 5.348,74 5.759,16 6.218,10 6.733,94 
 
 
Lampiran D1 Peta Potensi Energi Terbarukan Hydro Di Provinsi Riau (Situngkir, 2017)
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